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Rumah sakit berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009
adalah institusi pelayanan kesehatan bagi masyarakat, dengan karakteristik tersendiri yang
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi,dan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat, yang harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang
lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat, agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya. Adapun kewajiban rumah sakit salah satunya dalam pasal 29 Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 disebutkan kewajiban rumah sakit salah satunya
yaitu menyelenggarakan rekam medis.

Rekam medis mengandung nilai kerahasiaan yang artinya tidak sembarang orang boleh
membaca, mengetahui, bahkan mengambil karena rekam medis. Dalam UU RI No 29 tahun
2004 tentang Praktik Kedokteran Pasal 47 menyatakan bahwa dokumen rekam medis
merupakan milik dokter, dokter gigi, atau sarana pelayanan kesehatan, sedangkan isi rekam
medis merupakan milik pasien serta harus disimpan dan dijaga kerahasiaannya oleh dokter atau
dokter gigi dan petugas sarana pelayanan kesehatan. Keamanan dokumen rekam medis
menyangkut dalam bahaya dan kerusakan dokumen rekam medis sendiri. Adapun tiga aspek
untuk menganalisis keamanan dokumen rekam medis yaitu, aspek fisik, aspek biologis dan
aspek kimiawi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keamanan berkas rekam medis berdasarkan
dari aspek fisik, aspek biologis dan aspek kimiawi serta aspek kerahasiaan berkas rekam medis
di RSUD Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini berdasarkan hasil Praktek Kerja Lapang (PKL )
pada tanggal 10 Januari — 25 Maret 2022 dan hasil wawancara kepada dua tugas filing rawat
jalan RSUD Kabupaten Sidoarjo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan berkas rekam medis ditinjau dari aspek
fisik belum terpenuhi karena fasilitas ruangan filing masih ada yang belum dipenuhi yaitu
belum adanya pemberian kamfer pada rak penyimpanan, lalu kondisi ruangan filing masih

memiliki atap yang bocor saat hujan deras, namun untuk keseragaman berkas rekam medis



sudah memenuhi standar. Kemudian untuk keamanan berkas rekam medis ditinjau dari aspek
biologis sudah terpenuhi karena tidak adanya organisme yang dapat merusak berkas rekam
medis, namun perlu adanya tindakan antisipasi di masa mendatang. Selanjutnya untuk
keamanan berkas rekam medis ditinjau dari aspek kimiawi juga belum terpenuhi karena masih
adanya petugas filing yang makan dan minum di dalam ruangan tersebut. Terkait kerahasiaan
berkas rekam medis di ruangan filing rawat jalan RSUD Kabupaten Sidoarjo masih belum
terpenuhi karena masih banyak petugas non rekam medis yang keluar masuk ruangan filing
walaupun sudah ada rambu larangan masuk petugas di depan pintu dan pintu ruangan yang
seharusnya dalam kondisi tertutup saat jam pelayanan jika tidak ada keperluan dan mengunci
pintu apabila jam pelayanan sudah selesai, belum maksimalnya pemberian kamera pengawas
(CCTV) untuk memantau siapa saja yang keluar masuk ke ruangan tersebut. Namun untuk
kasus kehilangan berkas rekam medis tidak pernah terjadi, lalu SOP keamanan dan kerahasiaan
dijadikan satu.

Saran peneliti untuk upaya meningkatkan keamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis
rawat jalan di RSUD Kabupaten Sidoarjo yaitu melakukan perbaikan terkait penempelan
billing, retensi rutin, memberikan kamfer yang tidak berbau atau memiliki aroma yang tidak
menyengat, memisahkan SOP keamanan dan kerahasiaan lalu disosialisasikan kepada petugas
rekam medis, selalu menutup pintu ruangan filing saat jam pelayanan jika sudah tidak ada
kepentingan dan mengunci ruangan filing saat jam pelayanan selesai, memberikan satu akses
pintu keluar masuk saja, memaksimalkan penyedian kamera pengawas (CCTV) di dalam
ruangan atau di jalur keluar masuk ruangan filing rawat jalan agar dapat mengontrol siapa saja

yang masuk dan keluar ruangan filing.



